Jurnal Ilmiah Mandala Education
Vol. x, No. x, Month Year
p-ISSN       : xxxx-xxxx , e- xxxx - xxxx
DOI: 10.36312/jime.vxix.xxxx / http://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JIME
		cientific Journal of Mandala Education (JIME)          e- ISSN: xxxx-xxxx, p-ISSN: xxxx-xxxx

[bookmark: _heading=h.pezna3hh85h2]Jurnal Ilmiah Mandala Education e-ISSN: xxxx-xxxx , p-ISSN: xxxx-xxxx

MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA MELALUI MEDIA  WORD WALL NET  DI PAUD ANAK NEGERI  TAHUN PELAJARAN 2024/2025
Wahyuni Hasan1, Ana Mulyono2, Lalu Marzoan3
1,3 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) STKIP HAMZAR
2 Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) STKIP HAMZAR
 
	Article Info
	 
	Abstract \

	Article history:
Accepted: Date, Mount , Year
Publish: Date, Mount , Year
	 
	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Melalui Media Word Wall Net Di PAUD Anak Negeri  Dusun Jambianom Desa Medana. Dengan metode penelitian tindakan kelas dan teknik analisis data Milles and Hubberman dengan menggunakan 4 tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.
Hasil dari Penelitian Peningkatan minat belajar anak dari Pra-siklus, siklus I sampai dengan siklus II menunjukkan adanya perubahan atau peningkatan terhadap minat belajar anak menggunakan media word wall net. Hal ini sebagai bentuk hasil dan bukti bahwa adanya dampak positif yang dihasilkan dari pembelajaran dengan menggunakan Media word wall net karena pada pertemuan pra siklus minat belajar anak hanya terdapat 21% anak dengan keriteria Tuntas, dan 79% anak dalam kriteria Belum Tuntas. Kemudian pada siklus I terjadi peningkatan pada kemampuan matematika awal anak meningkat sebanyak 31,6%, sehingga kemampuan matematika awal anak pada siklus I Tuntas sebesar 52,6%, dan dinyatakan Belum Tuntas sebesar 47,4%. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan lagi sebanyak 31,6% sehingga peningkatan minat belajar anak pada siklus II sebanyak 84,2% , karena pada siklus II kemampuan minat belajar anak anak sudah mencapai kriteria klasikal maka peningkatan minat belajar anak anak di cukupkan sampai siklus II.
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	The purpose of this study was to increase student learning interest through word wall media in early childhood education in Jambianom Hamlet, Medana Village. With class action research methods and data analysis techniques Milles and Hubberman using 4 stages namely planning, action, observation and reflection.
The results of the research on increasing children's interest in learning from pre-cycle, cycle I to cycle II show a change or increase in children's interest in learning using word wall net media. This is a form of results and evidence that there is a positive impact resulting from learning by using word wall net media because at the pre-cycle meeting of children's learning interest there were only 21% of children with Completed criteria, and 79% of children in the criteria Not Completed. Then in cycle I there was an increase in the ability of children's interest in learning increased by 31.6%, so that the ability of children's interest in learning in cycle I was completed by 52.6%, and stated that it was not completed by 47.4%. While in cycle II there was another increase of 31.6% so that the increase in children's interest in learning in cycle II was 84.2%, because in cycle II the ability of children's interest in learning had reached the classical criteria, the increase in children's interest in learning was sufficient until cycle II.
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INTRODUCTION
Pendidikan merupakan proses interaksi antara guru dan juga siswa untuk mencapai tujuan pendidikan, yang berlangsung di dalam lingkungan tertentu. Bisa juga dimaknai dengan proses serah terima ilmu antara guru dan siswa baik itu dari segi pengetahuan, sikap, dan juga tabiat yang biasanya dilakukan di suatu tempat. Pembelajaran dapat dilakukan sesuai dengan panduan kurikulum yang ada di Indonesia. Pembelajaran yang baik biasanya bisa di lihat dari bagaimana suasana kelas tersebut dan interaksi antara guru dan juga siswa Nugrahini & Margunani dalam (Andini et al., 2023)
Guru berperan penting untuk memilih perangkat pembelajaran yang tepat. Adapun perangkat pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru antara lain, Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Silabus, Program Tahunan (Prota), Program Semester (Promes), kurikulum, media pembelajaran dan perangkat pembelajaran lainnya. Setelah memilih perangkat pembelajaran yang tepat guru harus bervariatif dan inovatif dalam memilih media pembelajaran, agar siswa mudah mengerti dan memahami penyampaian materi yang diberikan oleh guru. Realitanya masih banyak guru yang menggunakan media pembelajaran yang kurang inovatif yang membuat pembelajaran kurang efektif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dalam (Wahid et al., 2018) bahwa perangkat pembelajaran yang kurang maksimal dan efektif yang akan mengakibatkan siswa menjadi jenuh dan malas untuk melakukan pembelajaran.
Rasa jenuh dan malas yang terlalu lama dirasakan oleh siswa yang nantinya akan membuat siswa kehilangan motivasi dan minta untuk melakukan pembelajaran yang aktif dan membuat siswa tidak berusaha untuk lebih mengonstruk pengetahuan yang dimiliki secara mandiri. Kondisi ini diduga akan berdampak pada hasil belajar siswa. Hal ini selaras dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Elvira Utami et al., 2022) bahwa motivasi dan minat belajar merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi hasil belajar karena adanya dorongan yang timbul untuk melakukan perubahan. Sehingga motivasi dan minat yang baik akan berpengaruh baik pula pada hasil belajar siswa dan apabila siswa tidak ada motivasi dan minat maka hasil belajar siswa juga tidak akan bagus.
Minat sendiri dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari sanubari. “Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang besar untuk mencapai tujuan yang diminati itu. Jadi minat bukan hanya rasa suka yang timbul dalam diri individu tersebut akan tetapi dapat timbul dari iteraksi dengan luar dirinya” Dalyono dalam (Sulistiarti, 2018). Pendapat lain mengungkapkan bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh (Suyanto, 2005)
Salah satu media yang dapat digunakan meningkatkan minat belajar anak dan untuk menunjang proses belajar yang inovatif dan lebih bervariasi adalah Wordwall (Dotutinggi et al., 2023). Media ini merupakan media yang berbentuk Platform yang memiliki banyak variasi permainan diantaranya, kuis, kartu acak, crossword dan lain sebagainya. Media Wordwall bisa berupa tulisan konsep inti pembelajaran dengan tambahan gambar, diagram, atau obyek nyata dengan ukuran yang bisa dibaca siswa dengan jelas dari seluruh jarak dan posisi siswa di dalam kelas (Dotutinggi et al., 2023)
Wordwall adalah salah satu media pembelajaran yang bisa di akses secara gratis. Media ini bisa didesain untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran baik secara kelompok, ataupun individual yang akhirnya dapat melibatkan siswa untuk lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Media Wordwall diharapkan dapat meningkatkan pemahaman materi siswa tanpa harus selalu tergantung pada buku atau penjelasan yang diberikan oleh guru (Hasanah & Gudnanto, 2023)  dan  Wordwall  dapat  digunakan  untuk  melihat perkembangan kemampuan peserta didik

MATERIALS AND METHODS

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) Kolaboratif, penelitian tidakan kelas merupakan bagian dari penelitian tindakan, Menurut (Nada, 2020), “Berdasarkan tujuan penelitian tindakan PTK merupakan salah satu bagian dari penelitian tindakan dengan tujuan yang spesifik yang berkaitan dengan kelas”.
Menurut (Arikunto, 2008) Classroom Action Research (CAR), yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas. Dikarenakan ada tiga kata yang membentuk pengertian tersebut, maka ada tiga pengertian yang dapat diterangkan.
Adapun lokasi penelitian yaitu di PAUD Anak Negeri dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Model penelitian ini menggunakan Desain Kemmis dan Mc Taggart dengan langkah-langkah praktis pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) tersebut maka dapat dijabarkan secara jelas dan mudah difahami. Penelitian Tindakan Kelas difokuskan pada empat bagian pokok, yaitu (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan (acting), (3) pengamatan (observing), dan (4) refleksi (reflecting). Kegiatan tersebut disebut dengan siklus kegiatan pemecahan masalah. Apabila satu siklus belum menunjukkan tanda-tanda perubahan ke arah perbaikan (peningkatan mutu), kegiatan riset dilanjutkan pada siklus ke dua, dan seterusnya sampai dengan peneliti merasa puas.  (Arikunto, 2015) 
Teknik analisis data ketuntasan individu maka digunakan rumus sebagai berikut: (Ratnawulan, 2013)Ketuntasan belajar individu
       Ketuntasan belajar individu dihitung dengan menggunakan analisis deskriftif data berikut:
N= 	    SPX 100

	   SMI

N 	: Nilai
SP	: Skor Perolehan
SMI	: Skor Maksimal Ideal
a) Ketuntasan belajar klasikal
 Sapitri (Hamdar et al., 2020) menjelaskan bahwa presentase pencapaian rata-rata kemampuan anak secara klasikal atau menyeluruh dalam satu kelas adalah sebagai berikut: KB =   × 100% 1100%100% 




Keterangan penilaian: 
KB : Ketuntasan Belajar Klasikal 
NS : Jumlah Siswa yang Tuntas 
N : Jumlah Seluruh Siswa
RESULTS 
       Selama penelitian berlangsung, peneliti melaksanakan proses pembelajaran mulai dari kegiatan awal yaitu menyiapkan media yang digunakan, memvariasikan pembelajaran dalam bentuk media word wall net sebelum masuk ke kegiatan inti sehingga anak tidak mudah bosan dan jenuh. Menyampaikan tentang kegaiatan yang akan dilakukan juga memperkenalkan media word wall net atau belajar memakai media proyektor  yang akan digunakan selama tindakan dilakukan. Setelah itu kegiatan inti berisi tentang kegiatan bersama anak dengan peneliti yaitu peneliti meminta anak mengenal media word wall net terlebih dahulu  dengan guru menunjukkan media word wall net  secara berurutan setelahnya anak ditugaskan untuk maju satu persatu sesuai dengan urutan media word wall net  yang sudah disiapkan didepan, kemudian setelah selesai menyiapkan peneliti juga meminta anak menyebutkan simbol angka,huruf dan fungsinya yang peneliti tunjukkan baik itu secara berurutan maupun secara acak dengan media  yang sudah disediakan peneliti sebelum memulai kegiatan di hari itu. Sedangkan kegiatan akhir peneliti melakukan kegiatan, bernyanyi lagu lalu menanyakan perasaan anak selama kegiatan, menanyakan kembali pembelajaran yang sudah dilakukan sebelumnya, melafalkan surah pendek dan doa harian secara bersama-sama setelah itu peneliti menutup kegiatan dengan berdo’a bersama. 
       Hasil yang diperoleh pada pelaksanaan tindakan pada siklus I yang apabila dibandingkan terlihat sudah ada peningkatan, tetapi belum mencapai target yang menjadi acuan dalam peneliti, sehingga perlu adanya tindakan lanjutan pada siklus II, hal ini disebabkan pada pelaksanaan siklus I terdapat beberapa hambatan yang dihadapi sehingga perlu diadakan tindakan perbaikan pada siklus II agar indikator keberhasilan yang diharapkan peneliti dapat tercapai. Hambatan-hambatan yang dihadapi pada pelaksanaan siklus I yaitu, anak merasa cukup bosan dengan kegaiatan yang dilakukan, dan juga ketika awal tindakan pada siklus I anak masih banyak yang bermain-main bersama teman-temannya dan tidak terlalu fokus mendengarkan guru dan waktu yang digunakan juga cukup terbatas sehingga peneliti perlu melakukan perbaikan pada siklus II.
Tabel 01. Rekapitulasi Kemampuan Matematika Awal Anak Kelompok B pada Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus II.
	Siklus
	Ketuntasan  Klasikal
	Rata-Rata

	Pra-Siklus
	21%
	56,9

	Siklus I
	52,6%
	67,9

	Siklus II
	84,2%
	77,5



        Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada saat observasi dalam meningkatkan minat belajar anak pada pra-siklus masih kurang baik. Hal tersebut dapat dibuktikan pada tabel di atas tentang capaian keberhasilan anak pada pra siklus yaitu hanya 21% anak yang Minat belajarnya tuntas. Dilihat dari data tersebutlah maka peneliti melakukan upaya atau tindakan pada siklus I karena minat belajar anak belum mencapai kriteria yang sudah di tentukan oleh peneliti, lalu pada siklus I minat belajar anak meningkat sebanyak 31,6% sehingga minat belajar anak pada siklus I sebanyak 52,6% namun hal tersebut masih belum mencapai kriteria ketuntasan yang peneliti tentukan, maka di lakukan siklus II karena ketuntasan anak belum mencapai keriteria, setelah melakukan siklus II Minat belajar anak anak meningkat sebanyak 31,6%, sehingga pada siklus II minat belajar anak sebanyak 84,2%, dan sudah mencapai kriteria ketuntasan yang sudah peneliti tentukan. 

Gambar 01. Grafik Perkembangan Minat Belajar Anak Kelompok B dari Pra Siklus- Siklus II


          Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan mulai dari Pra-siklus, siklus I sampai dengan siklus II menunjukkan adanya perubahan atau peningkatan terhadap minat belajar anak menggunakan media word wall net. Hal ini sebagai bentuk hasil dan bukti bahwa adanya dampak positif yang dihasilkan dari pembelajaran dengan menggunakan Media word wall net karena pada pertemuan pra siklus minat belajar anak hanya terdapat 21% anak dengan keriteria Tuntas, dan 79% anak dalam kriteria Belum Tuntas.
      Kemudian pada siklus I terjadi peningkatan pada kemampuan minat belajar anak meningkat sebanyak 31,6%, sehingga kemampuan minat belajar anak pada siklus I Tuntas sebesar 52,6%, dan dinyatakan Belum Tuntas sebesar 47,4%.
      Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan lagi sebanyak 31,6% sehingga peningkatan minat belajar anak pada siklus II sebanyak 84,2% , karena pada siklus II kemampuan minat belajar anak anak sudah mencapai kriteria klasikal maka peningkatan minat belajar anak anak di cukupkan sampai siklus II.
           Maka dari hasil penelitian dan pengamatan ini menemukan bahwa: 
1. Penggunaan media word wall net pada kegiatan pembelajaran khususnya untuk meningkatkan minat belajar anak dapat menjadikan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan ternyata menjadikan anak jauh lebih fokus serta mampu meningkatkan minat belajar anak menjadi lebih baik. 
2. Media word wall net efektif digunakan dalam meningkatkan minat belajar anak. Hal itu dapat dilihat dari persentase perkembangan pada setiap siklus menjadi meningkat lebih baik setelah diberikan tindakan perbaikan dari setiap siklus yang dilakukan.
            Dari hal tersebut bisa kita pahami bersama bahwa kegiatan pembelajan yang menyenangkan bagi anak sangat penting untuk dilakukan dan penggunaan media serta langkah-langkah yang tepat dalam penyampainnya juga merupakan suatu proses yang harus dilakukan supaya anak memahami materi dan tertarik dalam mendengarkan setiap pembelajaran yang dilakukan. Sejalan dengan hal tersebut Slameto (2015: 180) berpendapat bahwa cara paling efektif untuk membangkitkan minat pada suatu objek yang baru adalah dengan menggunakan minat-minat siswa yang telah ada. Misalnya siswa menaruh minat pada olahraga balap mobil. Sebelum mengajarkan percepatan gerak, pengajar dapat menarik perhatian siswa dengan menceritakan  sedikit  mengenai  balap  mobil  yang  baru  saja berlangsung, kemudian sedikit demi sedikit diarahkan ke materi pelajaran yang sesungguhnya.
Di samping memanfaatkan minat yang telah ada, Tanner & Tanner dalam (Karim, 2018) menyarankan agar para pengajar juga berusaha membentuk minat-minat baru pada diri siswa. Ini dapat dicapai dengan jalan memberikan informasi pada siswa mengenaihubungan antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikan dengan bahan pengajaran yang lalu, menguraikan kegunaannya bagi siswa di masa yang akan datang.  Rooijakkers dalam (Dehi, 2023)berpendapat hal ini dapat pula dicapai dengan cara menghubungkan bahan pengajaran dengan suatu berita sensasional yang sudah diketahui kebanyakan siswa. Siswa, misalnya, akan menaruh perhatian pada pelajaran tentang gaya berat, bila hal itu dikaitkan dengan peristiwa mendaratnya manusia pertama di bulan.
Bila usaha-usaha di atas tidak berhasil, pengajar dapat memakai insentif dalam usaha mencapai tujuan pengajaran. Insentif merupakan alat yang dipakai untuk membujuk seseorang agar melakukan sesuatu yang tidak mau melakukannya atau yang tidak dilakukannya dengan baik. Diharapkan pemberian insentif akan membangkitkan motivasi siswa, dan mungkin minat terhadap bahan yang diajarkan akan muncul.
Studi-studi eksperimental menunjukkan bahwa siswa-siswa yang secara teratur dan sistematis diberi hadiah karena telah bekerja dengan baik atau karena perbaikan dalam kualitas pekerjaannya, cenderung bekerja lebih baik daripada siswa- siswa yang dimarahi atau dikritik karena pekerjaannya yang buruk atau karena tidak adanya kemajuan. Menghukum siswa karena hasil kerjanya yang buruk tidak terbukti efektif, bahkan hukuman yang terlalu kuat dan sering lebih menghambat belajar. Tetapi hukuman yang ringan masih lebih baik daripada tidak ada perhatian sama sekali. Hendaknya pengajar bertindak bijaksana dalam menggunakan insentif. Insentif apapun yang dipakai perlu menyesuaikan dengan diri siswa masing-masing.

CONCLUSION
Peningkatan minat belajar anak dari Pra-siklus, siklus I sampai dengan siklus II menunjukkan adanya perubahan atau peningkatan terhadap minat belajar anak menggunakan media word wall net. Hal ini sebagai bentuk hasil dan bukti bahwa adanya dampak positif yang dihasilkan dari pembelajaran dengan menggunakan Media word wall net karena pada pertemuan pra siklus minat belajar anak hanya terdapat 21% anak dengan keriteria Tuntas, dan 79% anak dalam kriteria Belum Tuntas. Kemudian pada siklus I terjadi peningkatan pada kemampuan matematika awal anak meningkat sebanyak 31,6%, sehingga kemampuan matematika awal anak pada siklus I Tuntas sebesar 52,6%, dan dinyatakan Belum Tuntas sebesar 47,4%.
 Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan lagi sebanyak 31,6% sehingga peningkatan minat belajar anak pada siklus II sebanyak 84,2% , karena pada siklus II kemampuan minat belajar anak anak sudah mencapai kriteria klasikal maka peningkatan minat belajar anak anak di cukupkan sampai siklus II.


 ACKNOWLEDGEMENTS
Ucapan terimakasih diperuntukkan untuk keluarga besar PAUD Anak Negeri yang telah memberikan peneliti kesempatan untuk melaksanakan penelitian. Dan kepada seluruh keluarga besar STKIP Hamzar yang selalu mensuport dalam penelitian ini.

  BIBLIOGRAPHY
Andini, A., Yunita, L., & Irwandi, D. (2023). Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Periodik Unsur. Jurnal Penelitian Pendidikan Kimia: Kajian Hasil Penelitian Pendidikan Kimia, 10(1), 11–28. https://doi.org/10.36706/jppk.v10i1.20211
Arikunto, S. (2008). Penelitian Tindakan Kelas. Bumi Aksara.
Arikunto, S. (2015). Penelitian Tindakan Kelas. Bumi Aksara.
Dehi, A. (2023). Meningkatkan Minat dan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajara Bahasa Indonesia Melalui Metode Quantum Di Kelas VIII SMP Negeri 2 Limboto. Dikmas, Jurnal Pengabdian Masyarakat, 03(1), 184.
Dotutinggi, M., Zees, A., & Rahmat, A. (2023). Pengaruh Pemanfaatan Game Edukasi Wordwall Pada Hasil Belajar Siswa terhadap Pembelajaran Siswa di Sekolah. Jurnal Pengabdian Masyarakat: DIKMAS, 03(June), 363–368. https://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/dikmas/article/view/1955%0Ahttps://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/dikmas/article/download/1955/1434
Elvira Utami, Rahmadhani Fitri, & Muhyiatul Fadilah. (2022). Hubungan Motivasi Dan Minat Belajar Dengan Hasil Belajar (Literatur Review). Symbiotic: Journal of Biological Education and Science, 3(2), 65–70. https://doi.org/10.32939/symbiotic.v3i2.64
Hamdar, E., Hasmah, C., & M. Faqih, A. (2020). Peningkatan Keterampilan Belajar Bahasa Indonesia Tentang Membaca Nyaring Dengan Metode Demonstrasi Pada Siswa Kelas III SD. JURNAL HURRIAH: Jurnal Evaluasi Pendidikan Dan Penelitian, 1(1), 28–37. https://doi.org/10.56806/jh.v1i1.5
Hasanah, U., & Gudnanto, G. (2023). Pemanfaatan Game Edukasi Wordwall Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini. Khazanah Pendidikan, 17(2), 73. https://doi.org/10.30595/jkp.v17i2.17650
Karim, I. (2018). PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TGT(TEAMS GAMES TOURNAMENT)BERBANTUAN MEDIA GAMTAHANDOCARDTERHADAP MINAT BELAJAR MATEMATIKA. UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAGELANG.
Nada, I. (2020). Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru Inspiratif. CV. Adanu Abimata.
Ratnawulan. (2013). Evaluasi Pembelajaran Dengan Pendekatan Kurikulum. Pustaka Setia Bandung.
Sulistiarti, S. (2018). Pengaruh Motivasi, Tipe Belajar, Lingkungan Keluarga dan Lingkungan Masyarakat Terhadap Hasil Belajar Siswa. JPEKA: Jurnal Pendidikan Ekonomi, Manajemen Dan Keuangan, 2(1), 57. https://doi.org/10.26740/jpeka.v2n1.p57-70
Suyanto, S. (2005). Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Hikayat Publishing.
Wahid, A. H., Muali, C., & Mutmainnah. (2018). Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Dalam Menciptakan Suasana Belajar Yang Kondusif. Al-Fikrah: Jurnal Manajemen Pendidikan, 5(2), hal 179.

REKAPITULASI KEMAMPUAN MINAT BELAJAR ANAK KELOMPOK B DARI PRA SIKLUS-SIKLUS II
Pra-Siklus	Siklus I	Siklus II	0.21	0.52600000000000002	0.84199999999999997	1 | | The title of the manuscript is short and clear, implying research results (First Author)
 | The title of the manuscript is short and clear, implying research results (First Author)
2 | | The title of the manuscript is short and clear, implying research results (First Author)
